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ABSTRAK 

Khalimatus Sakdiah. NIM 22160094. “Peningkatan Keterampilan 

Argumentasi Sains Melalui Strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER) Pada 

Materi Perubahan Wujud Benda Kelas V SD Negeri 090 Panyabungan Jae”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan argumentasi sains 

siswa dalam pembelajaran IPAS, khususnya dalam menyampaikan Claim, 

Evidence, dan Reasoning. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan 

strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER) dan meningkatkan keterampilan 

argumentasi sains siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas V SD Negeri 

090 Panyabungan Jae. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek 21 siswa. Data 

dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan tes keterampilan 

argumentasi berbasis CER. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan aktivitas 

siswa dari 71,43% pada Siklus I menjadi 94,64% pada Siklus II dan aktivitas guru 

dari 87,50% menjadi 96,88%. Nilai rata-rata keterampilan argumentasi meningkat 

dari 67,57 pada pra tindakan menjadi 75,10 pada Siklus I dan 82,43 pada Siklus II. 

Ketuntasan siswa meningkat dari 38,10% menjadi 66,67% dan 90,48%. Dengan 

demikian, penerapan strategi CER dapat meningkatkan keterampilan argumentasi 

sains siswa dan mencapai target keberhasilan, yaitu minimal 75% siswa mencapai 

KKTP ≥75. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Argumentasi Sains, Claim, Evidence, Reasoning 

(CER), Perubahan Wujud Benda, IPAS. 
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ABSTRACT 

Khalimatus Sakdiah. NIM 22160094. “Improving Students’ Scientific 

Argumentation Skills Through the Claim, Evidence, Reasoning (CER) 

Strategy on the Topic of Changes in the States of Matter in Grade V at SD 

Negeri 090 Panyabungan Jae.” This study was motivated by the low level of 

students’ scientific argumentation skills in IPAS learning, particularly in 

presenting Claim, Evidence, and Reasoning. This study aimed to describe the 

implementation of the Claim, Evidence, Reasoning (CER) strategy and improve 

students’ scientific argumentation skills on the topic of changes in the states of 

matter in Grade V at SD Negeri 090 Panyabungan Jae. This study employed 

Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles with 21 students as the 

subjects. Data were collected through observations of teacher and student activities 

and CER-based scientific argumentation skills tests. The results showed an increase 

in student activity from 71.43% in Cycle I to 94.64% in Cycle II, while teacher 

activity increased from 87.50% to 96.88%. The average score of students’ 

argumentation skills increased from 67.57 in the pre-action stage to 75.10 in Cycle 

I and 82.43 in Cycle II. Student mastery also increased from 38.10% to 66.67% and 

90.48%. Thus, the implementation of the CER strategy contributed to the 

improvement of students’ scientific argumentation skills and achieved the success 

target, namely at least 75% of students achieving a minimum KKTP score of 75. 

 

Keywords: Scientific Argumentation Skills, Claim, Evidence, Reasoning (CER), 

Changes in the States of Matter, IPAS. 
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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

“Allah tidak menjanjikan setiap perjalanan akan mudah, tetapi Allah 

selalu memberikan kekuatan bagi hamba yang sabar dan terus 

berusaha. Sebab, di balik setiap kesulitan, ada kemudahan yang telah 

Allah siapkan pada waktu terbaik.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5–6) 

“Tidak semua perjuangan terlihat, tetapi setiap proses meninggalkan 

cerita. Teruslah melangkah meski perlahan, karena suatu hari nanti 

kita akan memahami bahwa setiap lelah, doa, dan air mata adalah 

bagian dari perjalanan menuju keberhasilan.” 

(Penulis) 
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 BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Argumentasi sains terdiri atas tiga komponen utama, yaitu claim, 

Evidence, dan Reasoning (CER). Claim merupakan pernyataan atau jawaban 

terhadap suatu permasalahan, Evidence adalah bukti yang digunakan untuk 

mendukung pernyataan tersebut, sedangkan Reasoning merupakan penjelasan 

yang menghubungkan bukti dengan konsep ilmiah yang relevan (McNeill & 

Krajcik, 2012). Melalui ketiga komponen tersebut, siswa tidak hanya dituntut 

memberikan jawaban, tetapi juga mampu menjelaskan alasan yang didukung 

oleh fakta atau hasil pengamatan sehingga argumentasi yang disampaikan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Sejalan dengan perkembangan zaman, pendidikan dituntut untuk 

menghasilkan generasi yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan ilmiah. Siswa 

tidak cukup hanya menguasai pengetahuan secara hafalan, melainkan harus 

mampu memahami, menghubungkan, serta mengomunikasikan ide-ide ilmiah 

secara logis. Hal ini sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pentingnya keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills atau HOTS), termasuk kemampuan berargumentasi ilmiah 

(Kemendikbud, 2022). Oleh karena itu, kemampuan argumentasi sains menjadi 

salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah 

dasar. 

Namun, kemampuan argumentasi ilmiah siswa di Indonesia masih perlu 

ditingkatkan. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

2022 menunjukkan bahwa skor literasi sains siswa Indonesia sebesar 383, masih 

berada di bawah rata-rata OECD yaitu 485. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena ilmiah, menggunakan bukti, 

serta menarik kesimpulan berdasarkan data masih rendah. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan yang menjadi dasar keterampilan 



2 
 

 
 

argumentasi sains juga masih perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran, 

khususnya pada jenjang sekolah dasar. 

Sejalan dengan hasil PISA tersebut, berbagai penelitian di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa keterampilan argumentasi sains siswa sekolah dasar masih 

tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri, Tursinawati, dan 

Vitoria (2025) menunjukkan bahwa kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

sekolah dasar masih berada pada kategori rendah. Sebagian besar siswa telah 

mampu menyampaikan claim, tetapi masih mengalami kesulitan dalam 

menyajikan Evidence yang relevan serta memberikan Reasoning yang 

menghubungkan bukti dengan konsep ilmiah. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran sains di sekolah dasar masih perlu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih menyusun argumentasi ilmiah secara 

sistematis. 

Permasalahan yang sama juga ditemukan berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan peneliti di kelas V Sekolah Dasar Negeri (SDN) 090 

Panyabungan Jae. Proses pembelajaran IPAS masih didominasi oleh guru 

melalui metode ceramah dan tanya jawab sederhana, sedangkan keterlibatan 

siswa dalam menyampaikan pendapat masih rendah. Sebagian besar siswa 

hanya menjawab pertanyaan secara singkat tanpa memberikan alasan maupun 

bukti yang mendukung jawabannya. Pembelajaran juga belum menggunakan 

strategi yang secara khusus melatih kemampuan argumentasi sains sehingga 

siswa belum terbiasa menyusun argumen berdasarkan komponen claim, 

Evidence, dan Reasoning. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyusun claim masih belum optimal karena sebagian siswa belum mampu 

menyampaikan kesimpulan yang jelas sesuai dengan permasalahan yang 

diberikan. Pada aspek Evidence, siswa cenderung memberikan jawaban tanpa 

didukung oleh hasil pengamatan atau fakta yang relevan. Sementara itu, pada 

aspek Reasoning, sebagian besar siswa belum mampu menjelaskan hubungan 

antara bukti yang diperoleh dengan konsep ilmiah yang dipelajari. Misalnya, 

ketika diminta menjelaskan peristiwa mencairnya es, sebagian besar siswa 
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hanya menjawab bahwa es berubah menjadi air tanpa mampu menjelaskan 

bahwa perubahan tersebut terjadi karena adanya penyerapan energi panas yang 

menyebabkan perubahan wujud benda. 

Untuk memperkuat hasil observasi tersebut, peneliti melakukan tes awal 

(pre-test) kepada 21 siswa kelas V SDN 090 Panyabungan Jae menggunakan 

soal uraian yang disusun berdasarkan tiga indikator keterampilan argumentasi 

sains, yaitu Claim, Evidence, dan Reasoning. Hasil tes awal tersebut dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 

Berdasarkan pada Lampiran 3, diperoleh rata-rata nilai keterampilan 

argumentasi sains siswa sebesar 67,57. Nilai tersebut masih berada di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran IPAS yang 

telah ditetapkan di kelas V SD Negeri 090 Panyabungan Jae, yaitu 75. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara klasikal keterampilan argumentasi sains siswa 

belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Dari 21 siswa yang mengikuti 

tes awal, hanya 8 siswa (38,10%) yang memperoleh nilai ≥75 sehingga 

dinyatakan tuntas, sedangkan 13 siswa (61,90%) memperoleh nilai di bawah 

75 sehingga belum mencapai ketuntasan. 

Analisis lebih lanjut berdasarkan indikator keterampilan argumentasi 

sains menunjukkan bahwa skor komponen Claim memperoleh jumlah skor 

tertinggi, diikuti oleh komponen Evidence, sedangkan komponen Reasoning 

memperoleh jumlah skor paling rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah mampu mengemukakan claim atau jawaban 

terhadap permasalahan yang diberikan. Namun, siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyajikan evidence yang relevan sebagai bukti pendukung 

dan menghubungkan bukti tersebut dengan konsep ilmiah melalui reasoning 

yang logis. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyusun argumentasi ilmiah secara utuh masih perlu ditingkatkan melalui 

penerapan strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperlukan upaya perbaikan dalam 

proses pembelajaran yang mampu melatih siswa menyusun argumentasi ilmiah 

secara sistematis. Salah satu materi IPAS yang dinilai sesuai untuk 
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mengembangkan keterampilan argumentasi sains adalah materi perubahan 

wujud benda. Materi ini dipilih karena berkaitan dengan fenomena yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti mencair, membeku, menguap, dan 

mengembun. Fenomena-fenomena tersebut dapat diamati secara langsung 

melalui kegiatan percobaan sederhana sehingga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan pengamatan, mengumpulkan data, 

mengemukakan claim, menyajikan Evidence berdasarkan hasil pengamatan, 

serta memberikan Reasoning yang menghubungkan bukti dengan konsep 

ilmiah. Oleh karena itu, materi perubahan wujud benda dinilai relevan untuk 

melatih dan mengembangkan keterampilan argumentasi sains siswa. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan argumentasi sains adalah Claim, Evidence, 

Reasoning (CER). Strategi CER membimbing siswa untuk menyampaikan 

pendapat (claim), menyajikan bukti berdasarkan hasil pengamatan (Evidence), 

serta menjelaskan hubungan antara bukti dengan konsep ilmiah (Reasoning) 

(McNeill & Krajcik, 2012). Penerapan strategi ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir kritis, mengolah informasi berdasarkan fakta, dan 

menyusun argumen secara logis. Hasil penelitian Diola et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan strategi CER mampu meningkatkan 

keterampilan argumentasi sains siswa karena siswa lebih aktif mengemukakan 

pendapat, menggunakan bukti yang relevan, serta memberikan penalaran yang 

sesuai dengan konsep ilmiah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi 

CER layak diterapkan dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan kualitas 

argumentasi sains siswa sekolah dasar. 

Untuk mengatasi permasalah tersebut, penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. PTK dipilih karena sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi, yaitu rendahnya keterampilan 

argumentasi sains siswa dalam pembelajaran IPAS. Melalui penerapan 

tindakan berupa strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER), guru dapat 

melakukan perbaikan pembelajaran secara langsung sehingga diharapkan 
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mampu meningkatkan keterampilan argumentasi sains siswa. Oleh karena itu, 

penggunaan PTK dinilai tepat karena berorientasi pada pemecahan masalah 

pembelajaran yang terjadi di kelas sekaligus meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa. 

Melalui penerapan strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER), 

diharapkan keterampilan argumentasi sains siswa pada materi perubahan 

wujud benda dapat meningkat sehingga siswa mampu menyampaikan claim, 

menyajikan Evidence, dan memberikan Reasoning yang sesuai dengan konsep 

ilmiah. Dengan meningkatnya keterampilan argumentasi sains, proses 

pembelajaran IPAS diharapkan menjadi lebih aktif, bermakna, dan berpusat 

pada siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Peningkatan Keterampilan Argumentasi Sains melalui 

Penerapan Strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER) pada Materi Perubahan 

Wujud Benda di Kelas V SD Negeri 090 Panyabungan Jae. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi awal dan uraian pada latar belakang 

masalah, ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPAS di kelas 

V SD Negeri 090 Panyabungan Jae, khususnya pada materi perubahan wujud 

benda. 

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun claim atau kesimpulan 

yang sesuai dengan permasalahan. 

2. Siswa belum mampu menyajikan Evidence berupa fakta atau hasil 

pengamatan yang mendukung jawaban. 

3. Siswa masih lemah dalam menyusun Reasoning untuk menghubungkan 

bukti dengan konsep ilmiah. 

C.  Pembatasan Fokus Peneliti 

Agar penelitian lebih terarah, maka fokus penelitian ini dibatasi pada 

upaya meningkatkan keterampilan argumentasi sains siswa kelas V SD Negeri 

090 Panyabungan Jae pada materi perubahan wujud benda melalui penerapan 

strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER). 

 



6 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini disusun agar penelitian lebih terarah dan fokus pada upaya 

perbaikan pembelajaran IPAS di kelas. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER) dalam 

pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud benda di kelas V SD 

Negeri 090 Panyabungan Jae? 

2. Apakah penerapan strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER) dapat 

meningkatkan keterampilan argumentasi sains siswa pada materi perubahan 

wujud benda di kelas V SD Negeri 090 Panyabungan Jae? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi Claim, Evidence, Reasoning 

(CER) dalam pembelajaran IPAS materi perubahan wujud benda di kelas V 

SD Negeri 090 Panyabungan. 

2. Untuk meningkatkan keterampilan argumentasi sains siswa melalui 

penerapan strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER) dengan target 75% 

siswa mencapai KKTP ≥ 75. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan keterampilan argumentasi sains siswa melalui strategi 

Claim, Evidence, Reasoning (CER). 

b. Melatih siswa menyampaikan pendapat berdasarkan bukti dan 

penalaran ilmiah. 

2. Bagi Guru 

Sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif yang dapat membantu 

guru mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan argumentasi siswa 

secara sistematis dan menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah 
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Menjadi bahan masukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar agar selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan Profil 

Pelajar Pancasila. 

4. Bagi Peneliti  

Menambah pengalaman dalam menerapkan strategi CER pada 

pembelajaran IPAS. 

G. Penjelasan Istilah 

 Penjelasan istilah pada penelitian ini bertujuan untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam penulisan. Maka peneliti mendeskripsikan penjelasan 

istilah dari masing-masing kata kunci pada judul penelitian ini: 

1. Strategi Claim, Evidence, Reasoning (CER) 

Adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menuntun siswa 

menyusun penjelasan ilmiah berdasarkan tiga komponen utama, yaitu 

Claim (pernyataan atau jawaban terhadap pertanyaan), Evidence (bukti 

yang mendukung klaim), dan Reasoning (penjelasan logis yang 

menghubungkan bukti dengan klaim menggunakan konsep ilmiah). 

2. Keterampilan Argumentasi Sains 

 Merupakan kemampuan siswa dalam menyusun dan 

mengomunikasikan argumen ilmiah secara logis melalui tahapan klaim, 

bukti, dan penalaran untuk menjelaskan suatu fenomena sains. 

3. Perubahan Wujud Benda 

Perubahan wujud benda adalah materi dalam pembelajaran IPAS yang 

membahas perubahan suatu zat dari satu wujud ke wujud lainnya akibat 

pengaruh kalor (panas) tanpa menghasilkan zat baru. Dalam penelitian ini, 

materi perubahan wujud benda meliputi mencair (padat menjadi cair), 

membeku (cair menjadi padat), menguap (cair menjadi gas), mengembun 

(gas menjadi cair), menyublim (padat menjadi gas).  

 

 


